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PENDAHULUAN

Pada hakikatnya, dapat dikatakan bahwa manusia merupakan makhluk yang sangat
mobile dan senantiasa bergerak. Kebutuhan tersebut meng-ilhami penemuan yang sangat
revolusioner pada tahun 1886. Karl Benz—orang yang memprakarsai Mercedes Benz—
melakukan gebrakan dengan menemukan mobil dengan bahan bakar bensin pertama di
dunia yang dapat mengangkut 2 orang dari titik A menuju titik B. Selanjutnya, tak kalah
revolusioner seorang bernama Henry Ford pada 1910 menciptakan sebuah kendaraan yang
patut disebut sebagai sebuah mobil [1]. Mahakarya Henry Ford yaitu Ford Model T, sebuah
mobil dengan mesin bensin yang berkapasitas 4 orang serta menggunakan ban karet sebagai
penggerak. Pada titik itu, dimulailah era mobilisasi masyarakat dengan menggunakan
kendaraan yang disebut mobil.

Seiring berjalannya waktu, penggunaan mobil semakin meluas bahkan mencapai level
dimana menjadi sebuah kebutuhan bagi masyarakat untuk melakukan mobilitas. Fenomena
tersebut tampaknya menimbulkan masalah baru bagi lingkungan. Mobil menggunakan
mesin ICE (Internal Combustion Engine) yang melepaskan polusi CO2 ke udara sebagai
konsekuensi dari pembakaran bensin di dalam mesin. Pencemaran udara sangat erat
kaitannya dengan konsumsi energi bahan bakar minyak. Konsumsi bahan bakar minyak
berakibat polutan ke atmosfir dalam skala yang besar, sehingga perlu upaya-upaya untuk
pengendalian pencemaran udara agar tidak semakin meningkat emisinya, yang dapat
meningkatkan resiko penyakit dan gas rumah kaca (GRK) sebagai akibat emisi kendaraan
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bermotor [2].

Mobil listrik hadir sebagai solusi ditengah upaya dalam memperbaiki kualitas udara
dan menjaga lingkungan hidup manusia. Mobil listrik dinilai sebagai sebuah solusi yang
tepat, mengingat mobil listrik tetap menawarkan mobilitas tinggi yang menjadi kebutuhan
masyarakat namun memberikan dampak perbaikan kepada lingkungan dalam bentuk zero
emission karena tidak menggunakan bensin sebagai bahan bakar utama. Berdasarkan
proyeksi dari Essen-tial Sevice Reform (IESR) memperkirakan bahwa mobil listrik dapat
memberikan kontribusi penurusan emisi mencapai 10 juta ton CO2 [3]. Angka tersebut
memang bukan merupakan angka yang fantastis. Namun, jika dilakukan secara
berkelanjutan tentu saja akan memberikan dampak yang signifikan terhadap penurunan
emisi yang disertai perbaikan lingkungan hidup manusia. Oleh sebab itu, pentingnya
komunikasi serta sosialisasi terkait mobil listrik merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk setidaknya membantu memperbaiki kualitas lingkungan hidup.

Di Indonesia sendiri, upaya dalam adopsi penggunaan mobil listrik masih memiliki
beberapa hambatan. Hambatan tersebut datang dari persepsi masyarakat, kurangnya
infrastruktur pengisian daya listrik, dan tentu saja terkait harga dari mobil listrik yang masih
tergolong tinggi. Untuk menghadapi hambatan tersebut, dibutuhkan peran komunikasi yang
dapat memberikan edukasi kepada masyarakat maupun pemangku kebijakan untuk dapat
membangun ekosistem mobil listrik yang terjangkau dan mudah diakses oleh masyarakat
luas. Kehadiran influencer yang memang menjadi salah satu agen penting dalam supply
informasi ke masyarakat dewasa ini juga menjadi penting.

Konten mobil listrik di kanal YouTube Fitra Eri salah satunya, sebagai seorang early
adopter, terdapat banyak konten yang membahas mobil listrik di kanal tersebut. Fitra Eri
tampak seringkali menjajal mobil listrik untuk selanjutnya membagikan pengalaman serta
opini pribadinya kepada para subscriber yang ia miliki. Hal tersebut dapat dikatakan sebagai
sebuah upaya membentuk opini publik. Konten yang disajikan oleh influencer otomotif
seperti Fitra Eri, misalnya, dapat mempengaruhi pemahaman konsumen tentang manfaat
dan tantangan mobil listrik, serta membentuk preferensi mereka melalui narasi yang
dibangun dalam video dan konten lainnya.

Kasus tersebut dapat dikaji lebih lanjut dengan melaksanakan penelitian studi kasus
berbasi teori difusi inovasi. Teori difusi inovasi dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana inovasi seperti mobil listrik diperkenalkan, disebarluaskan, dan diterima dalam
masyarakat. Teori ini menjelaskan proses di mana inovasi dikomunikasikan melalui saluran
tertentu sepanjang waktu di antara anggota sistem sosial. Dalam konteks mobil listrik di
Indonesia, teori difusi inovasi dapat membantu menjelaskan peran berbagai agen
komunikasi, seperti media, influencer, dan pemerintah, dalam mempromosikan adopsi
teknologi ini. Lebih lanjut, penelitian tentang bagaimana media dan influencer membingkai
isu mobil listrik dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika
komunikasi yang terlibat dalam membangun penerimaan publik terhadap teknologi baru ini.

LANDASAN TEORI

Ketika mendengar kata difusi, mungkin bukan sebuah kata yang asing ditelinga
masyarakat secara umum. Difusi sendiri dapar diartikan sebagai suatu proses penyebaran
suatu perubahan atau hal baru yang biasanya berupa inovasi dalam aspek kehidupan melalui
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sebuah proses komunikasi yang melibatkan media diwaktu tertentu, serta menyasar
anggota-anggota dari sistem sosial tertentu [4]. Selain itu, dalam bahasan-bahasan mengenai
disiplin ilmu komunikasi, kita juga mengenal sebuah istilah yang disebut sebagai difusi
inovasi.

Difusi inovasi sendiri ialah sebuah teori komunikasi yang menjelaskan tentang
bagaimana suatu inovasi dapat menyebarluas serta diteruma disuatu masyarakat. Everett M.
Rogers sebagai pencetus teori ini menjelaskan bahwa difusi memeiliki makna sebagai suatu
proses komunukasi untuk menanamkan gagasan-gagasan baru kedalam suatu kelompok
masyarakat direntang waktu tertentu. Bicara menganai gagasan baru, dapat kita simpulkan
bahwa memang difusi akan selalu erat kaitannya dengan inovasi [5]. Karena ketika kita
bicara tentang teori ini, maka akan selalu berkaitan dengan suatu perubahan yang bersifat
baru dimasyarakat, dalam kasus ini kita bicara tentang perubahan dalam sebuah teknologi
transportasi.

Berdasarkan teori difusi inovasi, dalam penyebarluasan inovasi disuatu masyarakat,
kita dapat mengenal ada 5 golongan yang memiliki karakteristik berbeda dalam menerima
ataupun menanggapi perubahan yang terjadi, ke 5 golongan tersebut ialah [5]:

1. Inovator, ialah golongan yang biasanya menemukan atau mencetuskan suatu
inovasi, biasanya merupakan golongan dengan modal besar serta tingkat
Pendidikan yang tinggi.

2. Early adopter, merupakan golongan yang pendapatnya didengarkan oleh
masyarakat (opinion leader), golongan ini biasanya tidak takut dengan
perubahan sehingga berani mencoba perubahan yang terjadi dengan modal
yang cukup kuat serta tingkat Pendidikan yang tergolong tinggi.

3. Early majority, merupakan golongan yang cukup berhati-hati terhadap
perubahan, mereka akan mengadopsi perubahan tersebut ketika memang sudah
melihat bukti positif akan perubahan tersebut.

4, Late majority, merupakan golongan yang cukup sulit untuk mengadopsi suatu
perubahan, bahkan dapat dikatakan skeptis. Golongan ini biasanya dating dari
masyarakat yang usianya cukup tua dan akan melakukan adopsi terhadap
perubahan karena terpaksa.

5. Laggard, merupakan golongan yang secara sederhana dapat dikatakan kolot,
mereka terjebakdengan romantisme masa lalu, sehingga golongan ini dapat
dikatakan sulit dan lama dalam mengadopsi suatu perubahan atau bahkan tidak
ikut mengadopsi perubahan yang terjadi.

Selain itu, dalam teori difusi inovasi ini kita juga mengenal beberapa elemen-elemen
yang terlibat dalam proses inovasi yang terjadi. Menurut Rogers dan Floyd, elemen-elemen
tersebut ialah inovasi, saluran komunikasi, jangka waktu, dan sistem sosial (Rogers, 2003).
Untuk mengetahui bagaimana suatu proses difusi inovasi itu terjadi, maka kita harus dapat
mengidentifikasi bagaimana ke 4 elemen tersebut terlibat dalam suatu perubahan yang
terjadi di masyarakat. Terlebih, pertukaran informasi antar anggota masyarakat yang terlibat
merupakan faktor penting dalam teori ini. Oleh sebab itu, tak lupa bahwa saluran komunikasi
dapat dikatakan menjadi elemen kunci dalam proses difusi inovasi selain dari inovasi itu
sendiri. Pada praktiknya, media massa merupakan saluran komunikasi yang paling sering
digunakan dalam hal menyebarluaskan suatu perubahan atau inovasi dewasa ini.
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Selanjutnya, kita juga mengenal beberapa komponen inti dari teori Rogers proses
keputusan inovasi, yang meliputi tahapan yang dialami individu atau unit sosial ketika
mengevaluasi dan memutuskan apakah akan mengadopsi atau menolak ide atau teknologi
baru [6] [7]. Proses ini ditandai dengan lima tahap yang berbeda: pengetahuan, persuasi,
keputusan, implementasi, dan konfirmasi. Pada tahap pengetahuan, individu menjadi sadar
akan inovasi dan mendapatkan pemahaman tentang bagaimana inovasi tersebut berfungsi.
Pada tahap persuasi, mereka membentuk sikap yang menguntungkan atau tidak
menguntungkan terhadap inovasi, berdasarkan penilaian terhadap atribut yang dirasakan,
seperti keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, kemampuan uji coba, dan
kemampuan pengamatan [7]. Tahap keputusan melibatkan pilihan individu atau unit sosial
untuk mengadopsi atau menolak inovasi, sementara tahap implementasi mencakup
pemanfaatan inovasi secara aktual. Terakhir, tahap konfirmasi melibatkan individu yang
mencari penguatan atas keputusan inovasi yang telah mereka buat, yang dapat menyebabkan
pembalikan keputusan jika mereka terpapar dengan pesan-pesan yang bertentangan
mengenai inovasi tersebut.

Influencer atau yang dapat kita katakan dewasa ini sebagai KOL (Key Opinion Leader)
dapat diartikan sebagai pihak yang memproduksi sebuah konten—biasanya di media
sosial—baik dalam bentuk audio visual (video) maupun dalam bentuk-bentuk lainnya.
Dewasa ini, pihak atau orang yang melakukan aktivitas tersebut kita sebut sebagai influencer
atau content creator. Pihak atau orang tersebut memiliki kemampuan untuk untuk sikap dan
perilaku khalayak dengan konten-konten yang mereka sampaikan melalui platform-platform
digital masa kini seperti Instagram, X, Tiktok, dan YouTube [8], [9].

Namun, yang menjadi highlight dalam tulisan ini ialah bagaimana influencer yang
menggunakan platform YouTube sebagai media mereka untuk menyampaikan opini dalam
rangka mempengaruhi perilaku khalayak. Secara khusus, influencer yang berkecimpung di
YouTube dapat kita artikan sebagai pihak yang memiliki kemampuan untuk menciptakan
sebuah konten dalam bentuk video dan sudah memiliki basis pengikut atau subscriber yang
besar [10], [11]. Bahkan, mereka dapat dikatakan memiliki level yang sama dengan selebriti
papan atas di negara ini. Dari Yotube sendiri, kita mengenal nama-nama besar seperti Candra
Liaow, Reza Arap, Deddy Corbuzier, dll. Lalu, dari sisi tema konten yang dibawakan, dimana
dalam hal ini kita bicara mengenai electric vehicle, maka kita dapat mengenal beberapa
influencer di YouTube seperti Motomobi, Ridwan Hanif, dan tentu saja Fitra Eri yang menjadi
fokus pada tulisan ini. Fitra eri cukup dikenal sebagai sosok yang memiliki pemahaman yang
sangat baik didunia otomatif, sehingga apa yang menjadi opini dari Fitra Eri, acap kali
menjadi opini mayoritas di masyarakat. Ketika Fitra Eri menilai suatu produk, terutama
produk otomotif, maka dapat dipastikan penilai itu pula yang akan timbul di masyarakat.
Karena memang, Fitra Eri dinilai merupakan influencer yang cukup objektif dalam menilai
suatu hal.

Nama-nama besar yang sudah disebutkan di atas merupakan para influencer yang
sudah memiliki basis pengikut yang sangat kuat di kancah YouTube Indonesia. Tak heran,
mereka dinilai memiliki kemampuan untuk mempengaruhi atau bahkan menciptakan daya
beli bagi khalayak atas suatu produk atau jasa yang menjadikan mereka sangat “seksi” bagi
pengiklan untuk dijadikan sebagai sebuah saluran pemasaran [12], [13].

Dapat kita simpulkan bahwa influencer YouTube ialah content creator yang memiliki
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keahlian dalam menciptakan konten berkualitas, membentuk personal branding yang kuat,
dan dapat membangun hubungan dengan khalayak mereka. Mereka memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi sikap, perilaku, dan keputusan pembelian pengikut mereka melalui
konten video yang mereka hasilkan di platform YouTube [10], [14], [15].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan deskriptif untuk
dapat menangkap serta menjelaskan fenomena yang diangkat pada penelitian ini. Penilitan
ini berfokus pada eksplorasi yang mendalam terkait fenoma yang terjadi dalam kehidupan
nyata, yang dalam kasus ini kita akan membahas tentang konten kanal YouTube dari Fitra Eri
[16], [17]. Fokus penelitian adalah konten YouTube dari kanal Fitra Eri yang membahas
tentang mobil listrik, dengan tujuan menganalisis peran Fitra Eri sebagai influencer dan early
adopter dalam konteks adopsi teknologi mobil listrik di Indonesia.

Adapun data dari penelitian ini akan dikumpulkan dengan cara melakukan obervasi
langsung dan analisis dokumen berupa konten yang ada di kanal YouTube Fitra Eri. Penulis
akan menganalisis video-video terpilih dari kanal YouTube Fitra Eri yang berkaitan dengan
mobil listrik. Kriteria pemilihan video akan mencakup jumlah views, engagement (like,
komentar, share), dan relevansi konten dengan topik mobil listrik. Selain itu, Peneliti akan
mengamati interaksi dan diskusi di kolom komentar video YouTube serta platform media
sosial lainnya yang terkait dengan konten mobil listrik Fitra Eri.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan temuan lapangan
dengan teori atau standar yang relevan [18]. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai suatu fenomena sosial dari berbagai
sudut pandang. Akan tetapi, penting untuk dicatat bahwa hasil penelitian dengan metode ini
biasanya tidak dapat digeneralisasi secara luas karena berfokus pada kasus-kasus tertentu.
Meskipun demikian, metode ini sangat bermanfaat untuk mengeksplorasi isu-isu kompleks
dalam konteks yang nyata dan menghasilkan wawasan yang mendalam, yang dapat dijadikan
dasar untuk penelitian selanjutnya atau pengembangan teori.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uraian di bawabh ini disajikan dalam dua hal, yakni Hasil dan Pembahasan.
Hasil

Mobil listrik pertama kali mulai masuk ke Indonesia sekitar tahun 2019, ketika
pemerintah mulai memperkenalkan berbagai inisiatif untuk mendorong adopsi kendaraan
listrik. Salah satu momen penting dalam pengembangan mobil listrik di Indonesia adalah
penandatanganan Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2019 tentang percepatan
program kendaraan bermotor listrik berbasis baterai (KBLBB), yang memberikan dorongan
bagi pengembangan ekosistem mobil listrik di Indonesia.

Beberapa merek global seperti Tesla, Hyundai, dan Nissan mulai memperkenalkan
model mobil listrik mereka di Indonesia sejak saat itu. Hyundai Kona Electric adalah salah
satu model yang cukup mengambil perhatian khalayak. Selain itu, pabrikan lokal seperti
Gesits (motor listrik buatan Indonesia) juga turut berpartisipasi dalam pengembangan
kendaraan listrik. Pemerintah dan BUMN juga mulai membangun infrastruktur pendukung
seperti stasiun pengisian kendaraan listrik umum (SPKLU), yang penting untuk mendorong
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pertumbuhan pasar kendaraan listrik. Sejak saat itu, berbagai inisiatif dan kebijakan yang
mendukung kendaraan listrik terus dikembangkan, termasuk insentif pajak, rencana
pengurangan impor kendaraan berbasis bahan bakar fosil, dan peningkatan investasi dalam
industri baterai listrik.

Kembali ke Hyundai Kona Electric, mobil listrik ini dapat dikatakan sebagai mobil listrik
pertama di Indonesia yang memang mudah dijangkau oleh khalayak luas. Selain bentuk dan
desain yang diniai menarik serta fungsional bagi masyarakat Indonesia. Harga yang
ditawarkan juga tak kalah menarik, pada saat itu di tahun 2019 Hyundai menjadi pabrikan
pertama yang menawarkan mobil listrik dengan harga dibawah 1 Miliar. Hal tersebut
membuat mobil listrik yang sebelumnya terkenal dibandrol dengan harga selangit seperti
yang datang dari pabrikan asal Amerika Serikat Tesla menjadi cukup terjangkau bagi
sebagain masyarakat.

Selanjutnya, dengan ekosistem industri otomotif di Indonesia yang sedang ramai pada
saat itu, menjadikan topik mobil listrik suatu topik yang menarik untuk dibahas. Tak heran
jika banyak sekali YouTuber ataupun influencer terkenal mulai membahas tentang topik
mobil listrik. Hal tersebut juga terjadi pada sosok Fitra Eri yang memang sudah malang
melintang di industri otomotif maupun dunia YouTube. Fitra Eri dapat dikatakan sebagai
opinion leader disegmen YouTube yang membahas tentang otomotif.

Sebelum membahas bagaimana fenomena yang terjadi disosok Fitra Eri sebagai salah
satu orang pertama yang menjadi pengguna mobil listrik di Indonesia. Maka kita dapat
merujuk pada konten di kanal YouTube Fitra Eri pada tanggal 13 November 2020 dengan
judul “Jadi Pembeli Pertama Hyundai Kona Electric”.

Di Konten tersebut, Fitra Eri sebagai YouTuber memberikan atau berbagi
pengalamannya tentang mengapa akhirnya ia memutuskan untuk membeli mobil listrik.
Dimana yang menjadi pilihannya ialah Hyundai Kona Electric. Pada konten tersebut Fitra Eri
mengungkapkan bahwa ia tergoda dengan fitur-fitur yang ditawarkan oleh mobil listrik
tersebut. Fitra Eri tertarik untuk mencoba menggunakan mobil listrik karena klaim keiritan
energi dari mobil tersebut dari pabrikan Hyundai. Terlebih, pada saat itu Hyundai sebagai
pabrikan menawarkan berbagai promo dan bonus menarik untuk para konsumen yang
memutuskan beralih ke mobil listrik dengan melakukan pembelian Hyundai Kona Electric.
Hal-hal tersebut yang mendasari pilihan Fitra Eri akhirnya jatuh pada mobil listrik dari
pabrikan Hyundai tersebut. Ditambah Fitra Eri sebagai influencer raksasa di Indonesia
terutama di bidang otomotif ingin menunjukkan dukungannya kepada Langkah pemerintah
dalam pengembangan kendaraan yang memanfaatkan energi terbarukan.

oo

IRNYA BELI MOBIL LISTR
|
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Pembahasan

Dari penjabaran di atas terkait salah satu konten Fitra Eri, dapat kita pahami bahwa apa
yang dilakukan oleh Fitra Eri dapat kita kaji dengan suatu teori. Adapun teori yang menjadi
acuan penulis ialah teori difusi inovasi. Dalam teori tersebut mengatakan bahwa ada
beberapa golongan yang terlibat dalam rangka difusi atau penerapan dari suatu penemuan
baru diberbagai bidang kehidupan. Di dalam kasus ini, penemuan baru atau lebih mudahnya
kita sebut inovasi ialah mulai munculnya kendaraan dengan tenaga listrik, yaitu mobil listrik
yang terjangkau yang dibawa masuk ke Indonesia oleh pabrikan Hyundai.

Di dalam teori difusi inovasi, sosok fitra dapat kita sebut sebagai seorang early
adopter, dimana Fitra Eri dengan berani dan tanpa paksaan ingin mencoba suatu inovasi baru
yang ada di kehidupannya. Keputusan Fitra Eri untuk akhirnya menjadi salah satu pembeli
pertama Hyundai Kona Electric di Indonesia dikenal dalam teori difusi inovasi sebagai
golongan yang biasanya tidak takut dengan perubahan sehingga berani mencoba perubahan
yang terjadi dengan modal yang cukup kuat serta tingkat Pendidikan yang tergolong tinggi.
Terkait pernyataan teori tersebut, maka dapat kita simpulkan bahwa sosok Fitra Eri sesuai
dengan apa yang dimaksud early adopter di teori difusi inovasi. Fitra Eri merupakan sosok
terpelajar yang sangat menekuni dunia otomatif sekaligus pernah berprofesi sebagai
pembalap, sehingga ia berani mengambil resiko untuk mencoba inovasi baru yang hadir di
Indonesia.

Selain itu, di teori difusi inovasi juga menyebutkan bahwa biasanya yang menjadi
seorang early adopter tidak hanya orang-orang dengan modal besar dan tingkat Pendidikan
tinggi. Akan tetapi orang tersebut juga memiliki posisi sebagai penggiring opini di
masyarakat, atau biasa kita kenal dengan istilah opinion leader. Fitra Eri merupakan seorang
influencer yang lahir dan besar di platform YouTube. la memiliki banyak sekali subscriber
dan followers disetiap akun media sosial yang ia miliki. Pendapat yang dilontarkan Fitra Eri
pun acap kali menjadi standar baru bagi masyarakat Indonesia yang mengikuti kanal
YouTube Fitra Eri. Sehingga, berkaca dari fenomena tersebut maka semakin buat kesimpulan
yang dapat kita buat. Bahwa, Fitra Eri dapat kita katakana sebagai seorang early adopter
dalam penerapan inovasi mobil listrik di Indonesia, berdasarkan pada pernyataan yang ada
pada teori difusi inovasi.

Fitra Eri menyediakan informasi bagi khalayak umum yang dapat menjadi
pertimbangan mereka untuk memutuskan apakah akan mencoba inovasi tersebut atau tidak.
Pada tahap pengetahuan, khalayak menjadi sadar akan inovasi dan mendapatkan
pemahaman tentang bagaimana inovasi tersebut berfungsi secara riil di kehidupan sehari-
hari Fitra Eri yang menggunakan mobil listrik. Pada tahap persuasi, khalayak mulai
membentuk opini tentang baik buruknya mobil listrik berdasarkan informasi yang sudah
disampaikan Fitra Eri. Selanjutnya, pada tahap keputusan, peran khalayak menjadi inti,
dimana apakah khalayak memilih untuk mengadopsi atau menolak inovasi. Sementara pada
tahap implementasi mencakup khalayak-khalayak yang pada akhirnya memilih untuk
mengadopsi inovasi mobil listrik. Terakhir, tahap konfirmasi, dimana melibatkan khalayak
yang mencari penguatan atas keputusan adopsi inovasi yang telah mereka lakukan, khalayak
akan terus mencari informasi dari berbagai saluran komunikasi yang dapat membuat
keputusan mereka semakin kuat, atau bahkan menjadi berbalik arah meninggalkan inovasi
berdasarkan informasi yang mereka temukan. Tentu saja tidak hanya tentang informasi,
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melainkan juga berdasarkan penilaian pribadi khalayak yang memang sudah melakukan
adopsi inovasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan di atas, maka dapat kita simpulkan
bahwa Fitra Eri merupakan sosok yang sesuai dengan gambaran seorang early adopter
dalam teori Difusi Inovasi. Dimana Fitra Eri sebagai influencer atau opinion leader di dunia
otomotif berani mencoba dan menerapkan inovasi baru dalam kehidupannya, yaitu memilih
menggunakan mobil listrik Hyundai Kona Electric. Hal ini dikarenakan Fitra Eri memiliki
kemampuan finansial yang mumpuni serta tingkat pendidikan dan pengetahuan yang cukup
luas. Ketertarikan Fitra Eri untuk menjadi salah satu pembeli pertama mobil listrik Hyundai
Kona Electric di Indonesia menunjukkan bahwa Fitra Eri memang ingin menunjukkan
dukungannya terhadap pengembangan kendaraan dengan teknologi energi terbarukan.

Fitra Eri menggunakan kanal YouTube miliknya untuk berbagi pengetahuan dan
pengalamannya dalam menggunakan mobil listrik kepada para penonton atau pengikutnya.
Hal tersebut menunjukkan bahwa Fitra Eri berperan sebagai opinion leader di masyarakat,
sehingga pendapat yang dilontarkan olehnya acapkali menjadi patokan atau standar bagi
masyarakat khususnya yang mengikuti aktivitas Fitra Eri di media sosial.

Konten YouTube yang disampaikan Fitra Eri menyajikan informasi yang memadai
untuk memahami aspek performa dan kehematan penggunaan mobil listrik Hyundai Kona
Electric di kehidupan sehari-hari. Informasi tersebut dapat dijadikan pertimbangan bagi
khalayak yang ingin memutuskan untuk memakai mobil listrik atau tidak. Terdapat
pembelajaran yang dapat diambil dari ulasan konten YouTube Fitra Eri, terutama pada
tahapan proses keputusan adopsi inovasi menurut teori Rogers, dimul ai dari tahap
pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi.

Pada akhirnya setiap khalayak atau konsumen yang telah mendapat informasi yang
disampaikan oleh Fitra Eri, akan memutuskan sendiri apakah akan menga dopsi mobil listrik
atau tidak, hal tersebut sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.

SARAN

Penelitian ini sedikit banyak sudah memberikan gambaran tentang bagaimana suatu
informasi menjadi sebuah faktor dalam penggunaan sebuah penemuan baru dikehidupan
manusia. Pada topik ini, kita telah membahas sebuah inovasi dalam dunia transportasi,
dimana penyampaian ataupun penyebaran inovasi tersebut dapat melalui orang-orang yang
dianggap memiliki kompetensi dan dipercaya pendapatnya oleh khalayak. Dimana fenomena
tersebut dapat kita kaji menggunakan sebuah teori dalam komunikasi, yaitu teori difusi
inovasi.

Pada penelitian selanjutnya, penulis berharap bahwa tidak hanya pada bidang
transportasi, melainkan dapat dikaji lebih lanjut tentang inovasi-inovasi dalam bidang lain.
Mengingat perkembangan teknologi yang semakin cepat, akan banyak sekali perubahan
ataupun penemuan baru yang perlu diadaptasi oleh masyarakt umum. Dimana tentu saja
penyebaran tersebut membutuhkan pihak-pihak terkait yang memiliki “power” atau
kemampuan lebih lanjut dalam hal mempengaruhi opini publik.
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